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ABSTRAK

Dion Saputra. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit Perbankan
(Studi pada BRI Unit Sawitto) (dibimbing oleh Muzdalifah Muhammadun dan
Damirah).

Bank merupakan badan usaha yang bertugas untuk menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
kredit/pinjaman. Bank sebagai perantara bagi masyarakat yang kelebihan dana dengan
masyarakat yang kekurangan dana. Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa baik dan apakah ada pengaruh serta bagaimanakah pengaruh
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto,
Kabupaten Pinrang.

Metode penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan teknik pengumpulan
data dokumentasi yang selanjutnya diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Sampel penelitian ini yaitu laporan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan jumlah
penyaluran kredit pada tahun 2020-2022. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu uji one sample t test, uji korelasi pearson product moment, uji
regresi linier sederhana, dan uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (X) memiliki nilai skor
52%, dan penyaluran kredit (YY) memiliki nilai skor 45%, sehingga kedua variabel
tersebut berada dalam posisi cukup/netral berdasarkan tabel klasifikasi. Selain itu,
adanya hubungan positif dan signifikan antara dana pihak ketiga (X) dengan
penyaluran kredit (Y) dibuktikan pada uji r diketahui nilai Sig. 0.000 < 0.05 sehingga
memiliki korelasi, serta nilai pearson correlation menunjukkan nilai positif sebesar
0.91 yang menunjukkan derajat hubungan/korelasi sempurna. Pada uji regresi linier
sederhana didapatkan persamaan Y=14.767+0.994X, diterjemahkan bahwa nilai
konsisten Y yaitu 14.767 dan setiap penambahan 1% variabel X maka variabel Y
bertambah sebesar 0.994. Pada uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R-Square
0.829 atau 82,9% sehingga pengaruh dana pihak ketiga (X) terhadap penyaluran kredit
(YY) berada dalam kategori hubungan yang kuat.

Kata Kunci: Bank, Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba b Be

< Ta t Te

< Tsa ts te dan sa

z Jim | Je

- Ha h ha (d%r;%slght)itik di
z kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 dzal dz de dan zet

D) Ra r Er

J zai z Zet

Y sin S Es

g syin Sy es dan ya
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U shad s es (deglfvsght)itik di
BN N T -
- | e t © g
i : e
¢ “ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain g Ge

- fa f Ef

3 qaf q Qi

S kaf k Ka

J lam | El

e mim m Em

O nun n En

5 wau W We

“ ha h Ha

& hamzah ’ Apostrof

¢ ya y Ya

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

XV



tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
j Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Hur_u f Nama
Latin
¥ Fathir;dan Al adani
e Fat\r;\a/tzudan Au adanu
Contoh :
<X : Kaifa
J3~ : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat
Nama dan Nama
danHuruf
Tanda
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Fathah dan a dan garis di
EYAC Alif atau A atas
ya
Kasrah dan I i dan garis di
T Ya atas
, Kasrah dan O u dan garis di
> Wau atas
Contoh :
<l .mata
T . rama
Jé - qila
S . yamitu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].

b. tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
:\-&J‘ 3-1'&5) . raudah al-jannah atau raudatul jannah
%j.-.“,ém\ 3.3..3;2;]/\ - al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
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&L - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&3 :Rabbana

\-1,-33-1 . Najjaina

@Q\ . al-haqq
&l al-hajj
é’j . nu‘‘ima
3 aduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ){=2(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

ff}‘— -‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Sle  :<Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

XViii



yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
M\ . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
f\bbl\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERA : al-falsafah
AU : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
i)) . ’if’ . ta’murina
3333‘ . al-nau’
& L syai'un
L}"—UA; : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah Kkata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’'an),
Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

A G Dinullah A5 pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4a8 sd ei Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
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maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu.

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abui Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii.

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subkanahii wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
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H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

"

Ua = dain
o= = o

pda = aluyale dl e
L = Az

o = 8l e

& = o AT A/ WAl
d =0

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada
peran dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Perbankan merupakan salah satu
lembaga keuangan yang sangat penting untuk menunjang perekonomian suatu negara.
Perbankan mempunyai usaha pokok menghimpun dana dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat pada negara tersebut.

Hal tersebut merupakan komitmen bagi setiap bank yang menjalankan
usahanya khususnya di Negara Indonesia. Sebagaimana pada Pasal 1 Undang-Undang
Perbankan No. 10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Hal tersebut diatas memungkinkan bahwa fungsi perbankan di Indonesia secara
umum adalah sebagai perantara antara pihak-pihak yang berkelebihan dana dengan
pihak-pihak yang memerlukan dana. Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat
kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat salah satunya dalam bentuk kredit.

Bank merupakan sarana intermediasi antara pihak yang kelebihan dana dengan

pihak yang membutuhkan dana. Bank akan menerima dana dari masyarakat



atau biasa disebut Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat.*

Sumber dana bank adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh bank untuk
memperoleh dana yang dapat menunjang kegiatan operasional sehari-hari.
Kemampuan bank dalam mencari sumber dana sangat mempengaruhi stabilitas
keuangan dari bank tersebut. Untuk itu, pihak bank harus terlebih dahulu menghimpun
dana yang cukup besar agar bisa menarik nasabah, memberikan pinjaman dan juga
produk jasa lainnya, dan nantinya mengambil keuntungan dari selisih bunga yang
didapatkan dari produk-produk yang ditawarkan tersebut.

Sumber dana bank dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu dana pihak pertama,
dana pihak kedua, dan dana pihak ketiga. Pihak bank harus bijaksana memilih dan
menggunakan jenis sumber dana yang mana dalam operasional bisnisnya sehingga bisa
menggunakan dana tersebut dengan efektif dan tepat sasaran.

Dana pihak pertama adalah modal awal yang dikumpulkan dari pemegang
saham untuk mendirikan sebuah bank. Untuk bank pemerintah, maka modal terbanyak
didapatkan dari pemerintah sebagai pemegang saham terbesar, sedangkan untuk bank
swasta modal bisa didapatkan dari perseorangan atau kelompok. Selain modal awal,
jenis dana pihak pertama juga terdiri dari dana cadangan bank, laba yang masih
tersimpan, dan agio saham.

Dana pihak kedua adalah sumber-sumber dana tambahan yang dapat dicairkan
apabila bank mengalami kesulitan dalam mendapatkan dana. Dana ini biasanya

memiliki bunga yang lebih mahal dan hanya bisa digunakan untuk perputaran uang

Taswan, Manajemen Perbankan (Konsep,Teknik dan Aplikasi) Edisi Kedua, (Yogyakarta:
UPP STIM YKPN, 2010), h. 193.



sementara waktu. Bank biasanya mengambil keputusan ini untuk membiayai transaksi
tertentu dan mendesak. Sumber dana ini terdiri dari pinjaman Bank Indonesia,
interbank call money, repurchase agreement, pinjaman antar bank, dan pinjaman dari
lembaga keuangan bukan bank.

Dana pihak ketiga adalah inti dari kegiatan operasional bank. Jika aliran dana
ini tidak lancar dan berkembang, maka kelangsungan usaha suatu bank bisa terancam
dan mengalami kegagalan. Dana pihak ketiga adalah dana yang didapat dari
masyarakat yang memakai jasa perbankan atau biasa disebut nasabah. Bank dapat
menawarkan berbagai pilihan simpanan dengan bunga atau fasilitas yang menarik agar
masyarakat percaya dan ingin menggunakan produk-produk dari bank tersebut.
Adapun jenis dana pihak ketiga ini dapat berupa tabungan, deposito, dan giro.?

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh lembaga
keuangan yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu,
maupun badan usaha. Sumber dana pihak ketiga berasal dari tabungan (saving) dan
deposito (time deposit). Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi
keuangan bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan
dana maupun penyaluran dana. Salah satu upaya pihak perbankan untuk memperlancar
penyaluran kredit ke masyarakat adalah menghimpun dana dari pihak ketiga.®

Bank ketika semakin banyak masyarakat yang tertarik untuk menyimpan
dananya, semakin banyak pula dana yang akan dikelola oleh bank salah satunya adalah
dalam penyaluran kredit. Kredit merupakan salah satu pendapatan utama bank, karena

kredit memberikan keuntungan yang cukup besar dibandingkan dengan usaha bank

2Simulasi Kredit, https://www.simulasikredit.com/dari-mana-bank-memperoleh-uang-ini-dia-
seluk-beluk-sumber-dana-bank/, (Diakses pada 15/9/2021).

3Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 239.
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lainnya seperti biaya jasa penyimpanan dana tabungan, biaya jasa pengiriman antar
bank dan sebagainya.

Kegiatan penghimpunan dana yang berupa tabungan, giro dan deposito
merupakan beberapa kegiatan operasional perbankan yang wajib dilakukan.
Penghimpunan dana oleh pihak bank merupakan kegiatan operasional dalam
memperoleh dana dari masyarakat yang nantinya digunakan sebagai penyediaan dana
untuk keperluan penyaluran kredit. Laba dari bank itu sendiri diperoleh dari perbedaan
pendapatan bunga kredit dengan penghimpunan dana ditambah dengan biaya
operasional. Semakin besar jumlah penghimpunan dana maka semakin besar jumlah
kredit yang disalurkan dapat menjadikan perolehan laba yang semakin besar pula.*

Penyaluran kredit pada bank lebih lambat daripada simpanan nasabah pada
bank. Penyaluran kredit pada bank lebih lambat karena pertumbuhan kredit lebih
rendah dibandingkan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). Ini menunjukkan bahwa
kecepatan nasabah menyetor uang ke bank lebih tinggi ketimbang penyaluran kredit
yang dilakukan oleh bank.

Penyaluran dana melalui pemberian kredit merupakan usaha yang terpenting
bagi bank karena proporsi terbesar dari penyaluran dana yang ada adalah melalui
pemberian kredit. Pendapatan yang utama bagi bank adalah usaha yang dilakukan dari
kegiatan penyaluran kredit sehingga pada akhirnya akan meningkatkan perolehan laba
operasi, yaitu dengan melihat selisih antara biaya yang dikeluarkan untuk mendapat
dana operasi bank dengan biaya bunga yang harus ditanggung oleh pihak peminjam

sebagai balas jasa atas dana yang diterima.®

“Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, Kebijakan Moneter dan Perbankan, (Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), h. 2.

SM. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 5.



Berikut ini adalah data jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) dan jumlah kredit
yang disalurkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) mulai tahun 2019 hingga tahun
2021 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Perkembangan DPK dan Kredit BRI (2019-2021)

Tahun Dana Pihgk Ketiga (DPK) _ _Kredit_
(triliun rupiah) (triliun rupiah)
2019 996,37 877,43
2020 1.087,55 899,45
2021 1.138,74 943,70

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 hingga 2021 jumlah dana
pihak ketiga cenderung mengalami kenaikan, begitu pula dengan jumlah kredit yang
disalurkan juga cenderung mengalami peningkatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini akan mencoba untuk
menganalisis pengaruh penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap besarnya
penyaluran kredit yang disalurkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Sawittto
berdasarkan data-data yang diperoleh sebelumnya, baik melalui observasi dan lain

sebagainya.



B. Rumusan Masalah

Seberapa baik Dana Pihak Ketiga (DPK) pada BRI Unit Sawitto?

Seberapa baik penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto?

Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK)
dengan penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto?

Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit pada
BRI Unit Sawitto?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui seberapa baik Dana Pihak Ketiga (DPK) pada BRI Unit
Sawitto.

Untuk mengetahui seberapa baik penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.
Untuk mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara Dana
Pihak Ketiga (DPK) dengan penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi penulis, sebagai gambaran dan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit,
sehingga berguna bagi pengembangan ilmu dalam dunia perbankan.

Bagi perusahaan, dapat dipakai sebagai bahan informasi dan masukan bagi
pimpinan maupun staf perbankan dalam mengambil keputusan dan kebijakan
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan penelitian ini.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan referensi atau rujukan yang berguna

bagi penelitian berikutnya yang serupa dengan penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Didasari bahwa tidak menutup kemungkinan dalam rangka penulisan skripsi ini
terdapat persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.
Adapun penelitian sebelumnya akan menjadi perbandingan dengan penelitian yang
akan dilakukan ini, yang membahas tentang Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap
Penyaluran Kredit Perbankan (Studi pada BRI Unit Sawitto).

1. Diny Niken Citra Panggalih, pada tahun 2015 meneliti mengenai “Analisis
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL), Suku Bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan Suku Bunga KUR terhadap Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (KUR). (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. Periode Januari 2012-Agustus 2014)”.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK)
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran Kredit Usaha Rakyat
(KUR) pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.® Pada penelitian ini
membuktikan bahwa hasil penelitian terdahulu di atas memiliki interpretasi
yang sama dengan penelitian ini bahwa dana pihak ketiga berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.

Perbedaan hasil penelitian relevan di atas dengan hasil penelitian ini

yaitu pada jumlah nilai thiung dan twaner yang didapatkan. Pada penelitian di atas

®Diny Niken Citra Panggalih, Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Loan (NPL), Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan Suku Bunga KUR terhadap Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (KUR). (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk. Periode Januari
2012-Agustus 2014), (Jurnal limiah Mahasiswa FEB Vol. 3, No. 1, 2015), h. 1.



mendapatkan nilai thitung Sebesar 8.401 sedangkan pada penelitian ini
mendapatkan nilai thiung Sebesar 29.827. Selain itu, yang membedakan juga
adalah jumlah nilai twpel pada penelitian tersebut sebesar 2.052 sedangkan pada
penelitian ini mendapatkan nilai tine Sebesar 2.201. Meskipun demikian, pada
hasil penelitian tersebut dan hasil penelitian ini sama-sama memiliki nilai thitung
yang lebih besar daripada nilai tapel.

Perbedaan lainnya terletak pada jumlah variabel yang diteliti, penelitian
di atas menggunakan lebih dari satu variabel independen sedangkan penelitian
ini hanya menggunakan satu variabel independen. Selain itu, objek penelitian
di atas yaitu seluruh lingkup Bank Rakyat Indonesia (BRI), sedangkan objek
penelitian ini hanya pada lingkup BRI Unit Sawitto. Adapun persamaan
penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu terletak pada salah satu
variabelnya, penelitian di atas juga menggunakan dana pihak ketiga sebagai
salah satu variabel independen dan penyaluran kredit sebagai variabel
dependen.
. Francisca Kristiastuti, pada tahun 2020 meneliti mengenai “Pengaruh Dana
Pihak Ketiga dan Non Performing Loan terhadap Penyaluran Kredit Bank
Umum Konvensional”. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan bersifat asosiatif dengan menggunakan data time series. Periode
penelitian ini adalah Januari 2017 hingga Desember 2019. Hasil penelitian di
atas menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit, sedangkan Non Performing Loan berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Pengaruh secara simultan



10

menunjukkan bahwa dana pihak ketiga dan Non Performing Loan berpengaruh
secara signifikan terhadap penyaluran kredit.”

Perbedaan hasil penelitian relevan di atas dengan hasil penelitian ini
yaitu pada jumlah nilai R-Square yang diperoleh. Pada penelitian tersebut di
atas memperoleh nilai R-Square sebesar 0.982 atau 98.2%, sedangkan pada
penelitian ini memperoleh nilai R-Square sebesar 0.829 atau 82.9%. Dimana
jumlah nilai tersebut variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependennya, sedangkan selebihnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam kedua penelitian tersebut.

Perbedaan lainnya juga terletak pada jumlah variabel yang diteliti,
penelitian di atas menggunakan dua variabel independen yaitu dana pihak
ketiga dan non performing loan, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan
satu variabel independen yaitu dana pihak ketiga. Selain itu, objek penelitian di
atas yaitu seluruh bank umum konvensional, sedangkan penelitian ini hanya
pada lingkup BRI Unit Sawitto. Adapun persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan dana pihak ketiga sebagai
variabel independen dan penyaluran kredit sebagai variabel dependen.

3. Beriman, pada tahun 2009 melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Jumlah Kredit Pada PT. Bank Mandiri,
Tbk Periode Januari 2004 — Desember 2008”. Dana pihak ketiga diperkirakan
memiliki pengaruh terhadap jumlah pelepasan kredit yang disalurkan oleh

bank, sehingga perlu untuk melakukan analisis secara mendalam. Hasil

"Francisca Kristiastuti, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Loan terhadap
Penyaluran Kredit Bank Umum Konvensional, (Ensains Journal Vol. 3, No. 2, 2020), h. 98.
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penelitian di atas menunjukkan bahwa secara parsial tabungan dan deposito
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah kredit bank, sedangkan giro
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah kredit.

Perbedaan hasil penelitian relevan di atas dengan hasil penelitian ini
yaitu pada jumlah nilai R-Square yang diperoleh atau sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Pada penelitian tersebut
di atas memperoleh nilai R-Square sebesar 0.58 atau 58%, sedangkan pada
penelitian ini diperoleh nilai R-Square sebesar 0.829 atau 82.9%. Sehingga
selebihnya adalah pengaruh yang dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam kedua penelitian ini.

Perbedaan lainnya antara penelitian di atas dengan penelitian ini terletak
pada objek yang diteliti. Penelitian tersebut berfokus pada PT. Bank Mandiri
sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini memiliki objek yang
berfokus pada BRI Unit Sawitto. Adapun persamaan penelitian di atas dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan dana pihak ketiga sebagai
variabel independen dan penyaluran kredit sebagai variabel dependennya.

4. M. Fauzan, pada tahun 2017 meneliti mengenai “Pengaruh Dana Pihak Ketiga
dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan Murabahah di PT. BPRS Al-Yaqin”.
Menurut Fauzan, perlu untuk dilakukan penelitian lebih jauh mengenai
pengaruh dana pihak ketiga dan modal pribadi pemilik bank terhadap efektifitas
produk pembiayaan yang akan disalurkan oleh bank, dalam hal ini PT. BPRS

Al-Yaqgin. Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa dana pihak

8Beriman, Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Jumlah Kredit Pada PT. Bank
Mandiri, Thk Periode Januari 2004 - Desember 2008, (Skripsi: Universitas Padjajaran, 2009), h. 2.
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ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah,
sedangkan modal pribadi atau modal sendiri tidak berpengaruh terhadap
pembiayaan murabahah.®

Perbedaan hasil penelitian relevan di atas dengan hasil penelitian ini
yaitu pada jumlah nilai R-Square yang diperoleh atau sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Pada penelitian tersebut
memperoleh nilai R-Square sebesar 0.58 atau 58% dan selebihnya (42%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian tersebut,
sedangkan pada penelitian ini diperoleh nilai R-Square sebesar 0.829 atau
82.9%. Sehingga selebihnya (17.1%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Oleh karena objek penelitian di atas berfokus pada salah satu jenis bank
syariah yaitu BPRS Al-Yaqgin sehingga variabelnya tentu berbeda sebab
perbedaan produk antara bank syariah dengan bank konvensional tentu berbeda.
Variabel dependen penelitian tersebut yaitu pembiayaan murabahah sedangkan
variabel dependen penelitian ini yaitu penyaluran kredit.

Kedua variabel tersebut tentunya memiliki perbedaan-perbedaan
mendasar meskipun fungsi dan tujuannya tetap sama yaitu menyalurkan dana
kepada masyarakat. Maka berdasarkan penelitian terdahulu di atas, bahwa hasil
penelitian ini hampir sama dengan penelitian di atas yaitu dana pihak ketiga
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit atau pembiayaan

murabahah pada bank syariah.

M. Fauzan, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Modal Sendiri Terhadap Pembiayaan Murabahah
di PT. BPRS Al-Yagin, (JI1 Vol. 2, No. 1, 2017), h. 1-20.
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Perbedaan lainnya terletak pada jumlah variabel independen, penelitian
di atas menggunakan dua variabel independen yaitu dana pihak ketiga dan
modal pribadi, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan satu variabel
independen yaitu dana pihak ketiga. Namun, terdapat persamaan yaitu sama-
sama menggunakan dana pihak ketiga sebagai variabel independen serta

mencari pengaruhnya terhadap penyaluran dana pada bank.

B. Tinjauan Teori

1. Perbankan

Lembaga Perbankan di Indonesia yang terus berkembang menjadikan
perbankan sebagai komponen penting dalam perekonomian nasional saat ini,
lembaga perbankan sudah dikenal di Indonesia sejak VOC mendirikan Bank Van
Leening pada tahun 1746 yang kemudian menjadi De Bank Courant en Bank Van
Leening pada tahun 1752 di Jawa yang merupakan bank pertama di Indonesia. 1°

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
menyatakan bahwa perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank, mecakup tentang kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali dalam berbagai alternatif investasi. Sehubungan

dengan fungsi penghimpunan dana ini, bank sering disebut dengan lembaga

OTheresia Anita Christiani, Dinamika Asas Keseimbangan Kepentingan dalam Perkembangan

Pengaturan Perlindungan Nasabah Bank di Indonesia, (Thesis (Phd): Universitas Atma Jaya, 2012), h.

1.
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kepercayaan. Berbeda dengan perusahaan lain, transaksi usaha bank senantiasa

berkaitan dengan uang, karena memang komoditi usaha bank adalah uang.

Program yang sejalan dengan karateristik usahanya tersebut, maka bank
merupakan suatu segmen usaha yang kegiatannya banyak diatur secara ketat oleh
otoritas moneter dalam pelaksanaan berbagai kebijakan.

Pengertian bank menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan:

a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.

b. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

c. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Kegiatan operasional bank tidak dapat dipisahkan dari masyarakat yang
dikenal dalam dunia perbankan sebagai nasabah, nasabah sebagaimana yang
tertera dalam Pasal 1 angka 16 UU No.10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas
UU No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan adalah pihak yang menggunakan jasa
bank.

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang fungsi utamanya
sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat, ini berarti kita akan

membicarakan peraturan hukum (norma hukum) dan asas-asas hukum, struktur
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hukum, dan budaya hukum yang mengatur segala sesuatu yang menyangkut
tentang bank. »

Negara Indonesia merupakan sebuah negara yang mayoritas
masyarakatnya beragama Islam. Masyarakat muslim di Indonesia telah lama
mendambakan kehadiran sistem lembaga keuangan yang sesuai dengan tuntutan
kebutuhan tidak sebatas finansial namun juga dari sisi moralitasnya.

Sistem lembaga keuangan yang dimaksud ialah bank yang terbebas dari
sistem bunga atau yang biasanya disebut dengan bank syariah. Bank syariah
merupakan sebuah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan sebuah
sistem bunga, serta dalam berbagai produk dan sistem operasionalnya
dikembangkan dengan berlandaskan pada Alquran maupun Hadits.

Prinsip-prinsip Alquran dan Hadits mengenai perbankan telah nampak
dalamoperasional Bank Syariah. Terutama dasar falsafah dan pertimbangan
dalam pengembangan dan memformulasikan konsep perbankan syariah yang
Islami. Setiap lembaga keuangan syariah akan menerapkan ketentuan-ketentuan,
salah satunya menghindari adanya unsur riba.

Pengertian secara etimologis, riba berarti tambahan, tumbuh dan
membesar. Sedangkan secara istilah, riba adalah pengambilan tambahan dari
harta pokok atau modal secara bathil. Namun secara umum, Syafi’i Antonio
mengartikan bahwa riba sebagai pengambilan tambahan, baik dalam transaksi

jual beli ataupun pinjam-meminjam secara bathil.!?

Djoni S. Gazali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h.

12Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 37.
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Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam potongan ayat QS. An-Nisaa
4: 29 berikut.
o z _ % o< =@ o 5o s o sge PRS- 5T
G 553 38 G ) Jblly &5 280 5l 15RE Y 15 Gl el
& e w |-
e ?SJ'S U,A\)-’

Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu, ...”. "

Tagiyuddin ~ An-Nabhani menyatakan bahwa pinjaman yang
memunculkan suatu manfaat atau mengambil laba untuk kepentingan pribadi,
maka hukumnya haram. Adapun jika si peminjam memberikan hadiah sebagai
ucapan terimakasih atas apa yang ia pinjam, maka hukumnya tidak haram. Etika
membayar utang dengan lebih baik (diberikan tambahan) atas dasar sukarela dan
prakarsanya harus datang dari yang punya utang pada saat jatuh tempo.
Sebagaimana Hadits Rasulullah SAW. berikut:

alos e & Lo il (S s, o 1 dde B pmy 5 e A 0o
salug e A lia il sy Jla8 caglaal 4o 2gh cad L2 (6 SUlE
L) sl et Jie U 5502l 2 A Vs Al caalial (b o 523y

LT SR o shily 1 b (e CiRT Y1 323 Y (il Jsma
;L:.Ag))_

Artinya:
“Dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu, bahwa ada seorang laki-laki datang
kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam untuk menagih utang kepada
beliau, lalu orang tersebut berkata kasar kepada beliau, maka para sahabat pun
marah dengan orang tersebut. Lantas Rasulullah sallallahu "alaihi wa sallam

BKementerian Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-
Qur’an, 2019).
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bersabda, “Biarkan saja dia! Sesungguhnya orang yang memiliki hak bebas
untuk berkata-kata.” Kemudian beliau bersabda, “Berikan kepadanya unta
yang semisal dengan untanya.” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah,
kami tidak mendapatkan kecuali yang lebih dari untanya, Nabi pun menjawab,
“Berikan kepadanya! Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling
baik dalam pembayaran (utang).” (HR. Al-Bukhari dan Abu Daud).*

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat
sejak munculnya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah
yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank syariah. Kemudian
dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktisi
perbankan muslim yang menginginkan adanya jasa transaksi keuangan yang
dilaksanakan dan sejalan dengan nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip Islam. Oleh
karena itu, bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam.*®

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi, perbankan syariah saat ini masih
berada pada tahap perkembangan dengan tetap gencar untuk meningkatkan
pangsanya, salah satunya dari sisi pembiayaan. Pembiayaan atau financing, yaitu
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga.
Pembiayaan disalurkan kepada masyarakat untuk keperluan peningkatan usaha
ataupun untuk pemenuhan kebutuhan yang sifatnya konsumtif. Dalam kegiatan
pembiayaan, bank syariah akan menjalankan dengan berbagai teknik dan metode,
yang penerapannya tergantung pada tujuan dan aktivitas, seperti pembiayaan

dengan prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip bagi hasil dan akad pelengkap.®

4M. Sholahuddin dan Lukman Hakim, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Syariah
Kontemporer, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2008), h. 30.

15Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: AlvaBet, 2002), h. 3.
®Rivai dan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 681.
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Dasar perikatan antara nasabah dan bank adalah rasa kepercayaan, yang
mengharuskan bank agar dapat terus menjaga kepercayaan nasabah/masyarakat
dalam setiap bentuk kegiatan operasionalnya, oleh karena itu kegiatan perbankan
membutuhkan aturan hukum yang dapat menjaga hubungan bank dan nasabah,
hukum perbankan yang berisi segala norma hukum yang berlaku dan mengikat
dalam bentuk peraturan perundang-undangan dan praktek perbankan yang diakui
baik secara tertulis maupun yang tidak tertulis.’

Menurut Theresia Anita Christiani, hubungan kepercayaan merupakan
hubungan yang esensial dalam beroperasinya sebuah bank. Sebuah bank tidak
dapat beroperasi dan melakukan usahanya secara terus-menerus bila tidak
mendapatkan kepercayaan dari masyrakat. Hal tersebut terjadi karena dalam
praktik masyarakat mempunyai berbagai pilihan untuk mempercayakan dananya,
seperti di lembaga asuransi ataupun pasar modal atau bisa jadi masyarakat lebih
memilih untuk menyimpan kelebihan uang mereka dengan membeli tanah
ataupun perhiasan.'®

Perkembangan lembaga perbankan yang sangat pesat berdampak pada
bertambah tingginya risiko akan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
perbankan yang rentan dalam menjaga tingkat kesehatan bank. Jumlah bank yang
sangat banyak apabila dilihat dari sisi masyarakat akan memberikan banyak
pilihan dan alternatif untuk menentukan bank mana yang dianggap aman sebagai

tempat untuk melakukan investasi yang dapat sewaktu-waktu dapat diambil.

Gunarto Suhardi, Usaha Perbankan Dalam Perspektif Hukum, (Yogyakarta: Kanisius, 2003),
h. 23.

8Theresia Anita Christiani, Hukum Perbankan Analisis Independensi Bank Indonesia, Badan
Supervisi, LPJK, Bank Syariah, dan Prinsip Mengenal Nasabah, (Yogyakarta: Penerbit Universitas
Atma Jaya, 2010), h. 33.



19

Dampak semakin meluas dan banyaknya lembaga perbankan, maka
pengaturan hukum dan pengawasan terhadap bank sangat dibutuhkan agar
terbentuk suatu sistem perbankan yang baik demi tercapainya bank-bank yang
sehat secara finansial, dikelola dengan baik dan profesional, serta tidak
mengandung unsur-unsur yang dapat mengancam kepentingan masyarakat
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan tetap terjaga.

Bank Indonesia yang merupakan Bank Sentral dari seluruh lembaga
perbankan di Indonesia diberi wewenang dan tugas untuk melaksanakan
kebijakan moneter secara berkelanjutan, konsisten, transparan, dan harus
mempertimbangkan kebijakan umum pemerintah di bidang perekonomian agar
tercapai dan terpeliharanya kesetabilan nilai rupiah sebagaimana yang tertera
dalam Pasal 7 UU No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas UU No. 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia. Dengan demikian lembaga yang bertanggung
jawab atas terwujudnya sistem perbankan yang sehat adalah Bank Sentral.*°

Krisis perbankan akan berdampak langsung pada kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga perbankan, oleh sebab itu maka tingkat kesehatan
suatu bank harus terus dijaga agar tetap dipercayai oleh masyarakat. Tingkat
kesehatan bank dapat diukur dari beberapa faktor berikut antara lain:
permodalan, kualitas aktiva produktif, kualitas manajemen, rentabilitas, dan
likuiditas suatu bank.

Bank yang tidak sehat akan kehilangan kepercayaan masyarakat,

kelangsungan usaha bank tidak dapat dilanjutkan mengakibatkan bank tersebut

PHermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 174.
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menjadi bank gagal yang dapat dicabut ijin usahanya. Atas dasar pertimbangan
tersebut, baik pemilik dan pengelolaan bank maupun otoritas yang terlibat dalam
pengaturan dan pengawasan bank, harus bekerja sama mewujudkan kepercayaan

masyarakat terhadap industri perbankan.?

2. Dana Pihak Ketiga

Kegiatan dalam memperoleh dana untuk usaha perbankan dapat
diperoleh dari modal sendiri dan dana dari masyarakat atau dana pihak ketiga.
Perolehan dana dari masyarakat atau dana pihak ketiga berupa simpanan dan
sering disebut penghimpunan atau pengerahan dana. Dana pihak ketiga adalah
dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat. Sumber dana dari
masyarakat merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasi bank
dan merupakan ukuran keberhasilan bank.

Dendawijaya mendefinisikan dana pihak ketiga adalah dana berupa
simpanan dari masyarakat. la juga mengatakan bahwa dana-dana yang dihimpun
dari masyarakat ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola
oleh bank). Adanya kenaikan jumlah simpanan dana yang ada pada bank, itu
membuktikan adanya pertumbuhan dana pihak ketiga yang akan mempengaruhi
tingkat kecukupan bank dalam menyalurkan kembali dananya dalam bentuk
kredit. Apabila jumlah dana pihak ketiga meningkat, maka dana yang bisa diolah

bank akan semakin banyak sehingga dapat memperoleh keuntungan yang banyak

®Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan; Kebijakan Moneter dan Perbankan,
(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), h. 177.
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pula, pendapatan bunga yang tinggi digunakan bank untuk memperbanyak
penyaluran kredit agar keuntungan yang diperoleh tinggi.?

Pernyataan tersebut diatas didukung oleh penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pelepasan atau penyaluran kredit. Dengan
demikian, maka Dana Pihak Ketiga (DPK) diprediksi akan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit pada objek penelitian yang akan
dilakukan dalam hal ini BRI Unit Sawitto.

Kasmir menyatakan bahwa dana pihak ketiga adalah dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat, yang terdiri dari simpanan
giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito.?? Sedangkan menurut Veithzal
Rivai dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi,
yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang
asing.®

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan oleh Kasmir pada
pembahasan sebelumnya, maka secara garis besar sumber dana yang diperoleh
atau dihimpun dari masyarakat atau biasa disebut Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
bank yaitu dapat berupa:

a) Tabungan

ZL.ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi Kedua, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

2009), h. 193-194.

h. 64.

22Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),

ZBVeithzal Rivai, Bank and Financial Institute Management, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2007), h. 413.
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Tabungan adalah simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu.
Simpanan tabungan merupakan aktivitas perbankan dalam menghimpun dana
masyarakat dengan syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya, dan persyaratan
masing-masing bank berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang di rekening
tabungan juga berbeda. Dengan demikian sasaran bank dalam memasarkan
produknya juga berbeda sesuai dengan sasarannya.

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, yang
dimaksud dengan tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang dipersamakan dengan
itu. 24

Pengertian secara umum dan sederhana, tabungan adalah sebagian
pendapatan yang tidak dihabiskan atau tidak digunakan. Tabungan juga bisa
diartikan sebagai sebuah cara yang dilakukan untuk berhemat demi
mendapatkan simpanan uang yang bisa digunakan sewaktu-waktu saat
dibutuhkan.

Simpanan atau tabungan adalah dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam
bentuk giro, deposito sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil simpanannya
dapat datang langsung ke bank dengan membawa buku tabungan, slip

penarikan, atau melalui fasilitas ATM.

%4pasal 1 angka (5) UU No 10 Tahun 1998 Perbankan.
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Penarikan yang hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu
yang disepakati maksudnya adalah untuk dapat menarik uang yang disimpan
di rekening tabungan antara satu bank dengan bank lainnya berbeda,
tergantung bank yang mengeluarkannya. Hal ini sesuai dengan perjanjian
sebelumnya yang telah dibuat oleh bank. Bank memperoleh izin dari nasabah
untuk menggunakan dana tersebut selama mengendap di bank, tetapi nasabah
dapat menarik sebagian atau seluruh saldo tabungannya sewaktu-waktu atau
sesuai dengan perjanjian yang disepakati.

Syarat-syarat penarikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan
perjanjian yang telah dibuat sebelumnya antara bank dengan si penabung.
Kemudian dalam hal sarana atau alat penarikan juga tergantung dengan
perjanjian antara kedua pihak yaitu bank dengan penabung.

Menurut keputusan Menteri Keuangan No. 51/KMK.04/2001, yang
dimaksud dengan tabungan adalah simpanan pada Bank dengan nama apapun,
termasuk giro yang penarikannya dilakukan menurut syarat-syarat tertentu
yang ditetapkan oleh masing-masing bank.

b) Deposito

Bentuk produk jasa yang ditawarkan oleh bank-bank kepada nasabah
dengan tujuan untuk menanamkan dananya salah satunya yaitu dalam bentuk
deposito berjangka. Deposito atau yang sering juga disebut sebagai deposito
berjangka, merupakan produk bank sejenis jasa tabungan yang biasa
ditawarkan kepada masyarakat.

Dana dalam deposito dijamin oleh pemerintah melalui Lembaga

Penjamin Simpanan (LPS) dengan persyaratan tertentu. Deposito biasanya
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memiliki jangka waktu tertentu dimana uang didalamnya tidak boleh ditarik
nasabah. Deposito baru bisa dicairkan sesuai dengan tanggal jatuh temponya,
biasanya deposito mempunyai jatuh tempo 1, 3, 6, atau 12 bulan.

Intinya bahwa deposito adalah simpanan dari pihak ketiga atau
masyarakat/nasabah kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan
pihak bank yang bersangkutan. Adapun jika nasabah mencairkan depositonya
sebelum tanggal jatuh tempo, maka nasabah tersebut akan dikenakan penalti.

Deposito juga dapat diperpanjang secara otomatis menggunakan sistem
ARO (Automatic Roll Over). Deposito akan diperpanjang secara otomatis
setelah tanggal jatuh tempo, sampai pemiliknya mencairkan depositonya
tersebut. Bunga deposito biasanya lebih tinggi daripada bunga tabungan biasa.

Bunga deposito dapat diambil setelah tanggal jatuh tempo atau
dimasukkan lagi ke pokok deposito untuk didepositokan lagi pada periode
berikutnya dan dana tersebut dipergunakan oleh bank untuk memperoleh
keuntungan.

Makna sederhananya deposito tetap merupakan jumlah yang tetap uang
disimpan di lembaga keuangan, untuk jangka waktu yang tetap dan untuk suku
bunga tetap sepanjang periode. Tingkat investasi pada deposito berjangka
ditentukan oleh lembaga keuangan dan biasanya dihitung berdasarkan prinsip
jumlah dan masa jabatan dari deposito tetap. Aturan praktis umum tentang
deposito adalah bahwa semakin lama uang itu diinvestasikan, maka semakin

baik uang kembali.
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Manfaat utama dari deposito adalah bahwa mereka yang melakukan
deposito sangat aman untuk berinvestasi. Deposito dalam keuangan
perbankan diatur lembaga dan non-perbankan yang memberikan pilihan
investasi yang aman. Bahkan pasar yang paling parah dan sulit, tidak akan
mempengaruhi deposito. Sebagian besar orang beralih ke deposito sebagai
pilihan jangka panjang yang aman untuk investasi mereka.

Karena tingkat suku bunga yang diperoleh pada deposito tetap konstan
selama periode panjang dan diperparah setiap triwulan, bunga yang diperoleh
tersedia untuk penarikan setiap tiga bulan. Beberapa produk investasi lainnya
memiliki manfaat ini. Dengan demikian, deposito dapat digunakan sebagai
generator pendapatan rutin.

Maka dari itu, untuk dapat menggunakan produk investasi tersebut,
calon debitur harus memenuhi syarat yang diajukan oleh pihak bank. Dengan
adanya fasilitas tersebut maka nasabah atau masyarakat mempunyai
pendapatan berlebih untuk menginvestasikan dananya dalam jangka waktu
tertentu dan tentunya mendapatkan bunga yang menarik.

Bukan hanya deposito berjangka, deposito juga memiliki 2 jenis
lainnya, yaitu Sertifikat Deposito dan Deposito On Call. Sertifikat Deposito
adalah simpanan berjangka atas pembawa yang dengan izin Bank Indonesia
dikeluarkan oleh bank sebagai bukti simpanan yang dapat diperjual belikan
atau dipindah tangankan kepada pihak ketiga.

Deposito On Call adalah salah satu jenis deposito berjangka dengan
pemanggilan sewaktu-waktu. Berbeda dari deposito berjangka, deposito on

call adalah deposito yang dapat diambil kapan pun nasabah menginginkan,
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asalkan dengan pemberitahuan minimal 1 sampai 3 hari sebelumnya. Jenis
deposito ini umumnya tidak ditawarkan bank secara bebas, karena
pencairannya membutuhkan proses administrasi panjang. Meski demikian,
bank biasanya akan menawarkan fasilitas tersebut kepada nasabah-nasabah

khusus dengan simpanan dalam jumlah besar.?®

BCucu Handayani, Sistem Pembukaan Rekening Deposito dan Tabungan Dengan
Menggunakan PHP di PT. BPR Hisobhan Cirebon, (Jurnal Manajemen Vol. 8, No. 2, 2016), h. 74.



27

¢) Giro

Salah satu sumber dana bank Dana Pihak Ketiga (DPK) lainnya adalah
simpanan giro. Simpanan giro merupakan simpanan dari masyarakat atau
nasabah yang dapat ditarik setiap saat oleh nasabah dengan menggunakan cek,
bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan cara
pemindahbukuan.

Usaha bank untuk menghimpun dana dalam bentuk simpanan giro
sangat menentukan pertumbuhan bank, sebab volume dana yang berhasil
dihimpun atau disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana yang
dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang
menghasilkan bunga, sehingga dari selisih bunga tersebut bank memperoleh
keuntungan.

Giro merupakan simpanan dari pihak-pihak ketiga kepada bank yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan mempergunakan cek, bilyet
giro, dan surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah
bukuan.

Menurut Sinungan, perkembangan rekening giro pada sebuah bank
bukan hanya berdasarkan pada kepentingan bank semata, melainkan
kepentingan masyarakat modern juga, karena giro merupakan jenis uang giral
yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran melalui penguangan cek. %

Pengertian giro menurut Undang-Undang Pokok Perbankan (No. 14

tahun 1967 Bab 1) adalah “Simpanan pihak ketiga pada bank, yang

®Muchdarsyah Sinungan, Strategi Manajemen Bank Menghadapi Tahun 2000, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1994), h. 165.
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penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat
perintah pembayaran lain, atau dengan cara pemindah bukuan.?’

Giro sebagai salah satu bentuk atau salah satu jenis simpanan yang tidak
dapat dilepaskan dari pengertian simpanan. Selain giro, bentuk simpanan
lainnya adalah tabungan dan deposito. Ketiga bentuk simpanan tersebut harus
dikaitkan dan dilaksanakan sesuai dengan pengertian simpanan.?®

Pemilik rekening giro disebut girant dan kepada setiap girant akan
diberikan imbalan berupa jasa giro yang besarnya tergantung bank yang
mengeluarkannya. Bagi bank giro merupakan dana murah karena imbalan
yang diberikan kepada girant merupakan imbalan yang paling rendah jika
dibandingkan dengan imbalan simpanan lainnya seperti tabungan dan
deposito.

Cek merupakan salah satu sarana yang digunakan untuk menarik atau
mengambil uang di rekening giro. Fungsi lain dari cek adalah sebagai alat
untuk pembayaran. Cek adalah surat perintah tanpa syarat dari nasabah kepada
bank yang memelihara rekening giro nasabah tersebut untuk membayar
sejumlah uang kepada pihak yang disebutkan di dalamnya atau kepada
pemegang cek tersebut.

Artinya bank harus membayar kepada siapa saja yang membawa cek ke
bank untuk kemudian diuangkan tetapi harus sesuai dengan persyaratan yang

telah ditetapkan, baik secara tunai maupun dalam bentuk pemindahbukuan.

h. 14,

Z’Prathama Rahardja, Uang dan Perbankan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), h. 81.
M. Bahsan, Giro dan Bilyet Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
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Bilyet Giro merupakan surat perintah dari nasabah kepada bank yang
memelihara rekening giro nasabah tersebut, untuk memindahbukukan
sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang
disebutkan namannya atau nomor rekeningnya pada bank yang sama atau
bank lainnya. Sama seperti halnya dengan cek, bilyet giro juga dapat ditarik
dari bank lain yang bukan penerbit rekening giro. Proses penarikannya juga
melalui Kliring untuk yang dalam satu kota dan inkaso untuk luar kota dan luar
negeri.

Surat perintah pembayaran lainnya juga dapat berbentuk surat kuasa
dimana nasabah yang memiliki rekening giro kemudian memberi kuasa
kepada seseorang sebagai perwakilan untuk melakukan penarikan atas
rekeningnya tersebut. Surat kuasa ini haruslah memenuhi beberapa
persyaratan, seperti tanda tangan dari kedua belah pihak, yaitu si pemberi
kuasa dan si penerima kuasa, bukti diri dan materai. Pemberian kuasa ini
disebabkan karena si pemberi kuasa yang berhalangan datang karena sesuatu

hal.2

76-82.

2Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan edisi revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h.
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3. Penyaluran Kredit

Menurut UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan disebutkan bahwa
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.*°

Hasibuan menyatakan bahwa kredit merupakan semua jenis pinjaman
yang harus dibayar kembali bersama bunganya oleh peminjam sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati.®

Bank harus melakukan penilaian awal saat nasabah mengajukan
permohonan kredit pada bank dengan berpedoman kepada prinsip 5C. Pemberian
kredit/pembiayaan kepada seorang nasabah agar dapat dipertimbangkan, terlebih
dahulu harus terpenuhi persyaratan yang dikenal dengan prinsip 5C.

Kelima prinsip tersebut adalah:
1. Character (watak)

Sifat atau watak calon debitur merupakan salah satu pertimbangan yang
terpenting dalam memutuskan pemberian kredit. Bank sebagai pemberi kredit
harus yakin bahwa calon peminjam termasuk orang yang bertingkah laku baik,
dalam arti selalu memegang teguh janjinya, selalu berusaha, dan bersedia
melunasi utangnya pada waktu yang ditetapkan. Calon peminjam harus

mempunyai reputasi yang baik.*?

%pDahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan; Kebijakan Moneter dan Perbankan,

(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), h. 56.

3IM. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 87.

%2Rahmat Firdaus, Maya Ariyanti, Manajemen Perkreditan Bank Umum: Teori, Masalah,

Kebijakan, dan Aplikasinya Lengkap dengan Analisis Kredit, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 81.
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2. Capacity (kemampuan)

Pihak bank harus mengetahui kemampuan calon nasabah dalam
membayar kredit dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta
kemampuannya mencari laba. Sehingga pada akhirnya akan terlihat
kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang disalurkan. Untuk
mengetahui sampai dimana Capacity calon nasabah, bank dapat memperolehnya
dengan berbagai cara, misalnya terhadap nasabah lama yang sudah dikenalnya,
tentu tinggal melihat dokumen-dokumen, berkas-berkas, arsip dan catatan yang
ada tentang pengalaman-pengalaman kredit yang telah dilakukan.

3. Capital (modal)

Capital adalah jumlah dana/modal yang dimiliki oleh calon nasabah.
Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin tinggi
kesungguhan calon nasabah dalam menjalankan usahanya dan bank akan merasa
lebih yakin dalam memberikan kredit. Penilaian atas besarnya modal sendiri
merupakan hal yang penting mengingat kredit bank hanya sebagai tambahan
pembiayaan dan bukan untuk membiayai seluruh modal yang diperlukan. Modal
sendiri juga diperlukan bank sebagai alat kesungguhan dan tanggung jawab

nasabah dalam menjalankan usahanya.
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4. Collateral (jaminan)

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun non fisik. Nilai jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit
yang diberikan. Collateral tersebut harus dinilai oleh pihak bank untuk
mengetahui sejauh mana resiko kewajiban financial nasabah terhadap bank.
Penilaian terhadap jaminan ini meliputi jenis lokasi, bukti pemilikan, dan status
hukumnya.

Penilaian terhadap Collateral ini dapat ditinjau dari dua segi yaitu
sebagai berikut:

1) Segi ekonomis, yaitu ekonomis dari barang-barang yang akan diagunkan.

2) Segi yuridis, yaitu apakah jaminan tersebut memenuhi syarat-syarat yuridis
untuk dipakai sebagai jaminan.*

5. Condition of Economy (kondisi ekonomi)

Penilaian kredit hendaknya juga dinilai dari kondisi ekonomi sekarang
dan masa yang akan datang sesuai dengan sektor ekonomi masing- masing.
Kondisi ekonomi perlu dipertimbangkan, apakah usaha dari calon nasabah
tersebut bisa bertahan apabila terkena dampak dari inflasi yang tidak dapat
dihindarkan oleh semua sektor ekonomi.

Pengambilan keputusan yang baik harus dilakukan secara cermat dalam
melakukan penilaian terhadap pengambilan kredit sedetail mungkin untuk

mencegah terjadinya kredit macet dan hal-hal yang tidak diinginkan lainnya.

3Ferry N Idroes, Sugiarto, Manajemen Resiko Perbankan: Dalam Konteks Kesepakatan Basel
dan Peraturan Bank Indonesia, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), h. 98.
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Ismail menyatakan bahwa kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat
merupakan aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan dan memanfaatkan
dana bank tertentu yang telah dihimpunnya. Bank tidak boleh membiarkan dana
masyarakat tersebut mengendap dan harus segera disalurkan kepada masyarakat
yang membutuhkan agar memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkannya.
Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun
dari masyarakat, penyaluran dana ini dikenal dengan nama kredit.>*

Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan penyaluran kredit yaitu
Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank tentunya saling berhubungan
dengan penyaluran kredit yang akan dilakukan oleh bank. Penghimpuan dana
pihak Kketiga tersebut bisa berupa tabungan, deposito dan giro yang merupakan
sumber dana bagi penyaluran kredit yang dilaksanakan oleh bank.

Menurut Triandaru dan Budisantoso, untuk mengukur jumlah dana
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit. Resiko kredit terhadap total
dana pihak ketiga yang tinggi menunjukkan bahwa bank yang bersangkutan
berada dalam keadaan kurang likuid yang berarti berarti kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek.*

Menurut Kasmir, bank adalah suatu lembaga keuangan yang dalam

kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat atau biasa disebut

341smail, Manajemen Perbankan dari Teori Menjadi Aplikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 72.

%Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), h. 112.
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dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam
bentuk kredit.3®

Taswan menyatakan pula bahwa kredit akan berkualitas atau tidak
berkualitas dimulai saat analisis kredit. Kesalahan analisis kredit akan
menyesatkan pemberian kredit. Keputusan kredit yang salah merupakan potensi
terjadinya kredit bermasalah.®’

Tingkat suku bunga dan arus kas dana yang masuk juga mempengaruhi
kredit dalam sistem perbankan. Dengan begitu, pihak manajemen bank atau
perusahaan tentunya harus memiliki kinerja yang baik agar tetap menjaga
keseimbangan sumber dana yang masuk dan risiko kredit macet yang terjadi pada
bank atau perusahaan.

Jika semakin besar dana pihak ketiga, modal yang cukup, tingkat suku
bunga dan arus kas, maka akan semakin meningkat pula penyaluran kredit atau
pinjaman yang disalurkan oleh sebuah bank. Akan tetapi, sebaliknya jika
semakin besar kredit yang bermasalah, maka akan semakin menurun penyaluran

kredit pada bank.

h. 3.

%6Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014),

$"Taswan, Manajemen Perbankan (Konsep, Teknik, dan Aplikasi) Edisi Kedua, (Yogyakarta:

UPP STIM YKPN, 2010), h. 451.
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C. Kerangka Konseptual

Dana Pihak Kredit
Ketiga ()
X)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ho . Dana pihak ketiga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.
Ha : Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit pada BRI Unit Sawitto.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, yaitu digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu.

Metode kuantitatif adalah salah satu metode penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian,
sampel data, sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga
analisis data).%

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bersifat
asosiatif. Penelitian dengan pendekatan asosiatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) dilakukan dengan
terjun langsung ke lapangan untuk mengambil data, dimana sumber data yang akan
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan
dikumpulkan oleh pihak lain dalam hal ini laporan keuangan yang telah dikumpulkan

oleh petugas atau karyawan bank pada BRI Unit Sawitto.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

3 Sugiyono, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 8.

39Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis, Pendekatan Filosofis dan Praktis,
(Jakarta: PT. Indeks, 2009), h. 3.
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1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat proses penelitian berlangsung sehingga
mampu memberikan kejelasan atau jawaban terhadap penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Selain itu, ruang lingkup pada penelitian ini memiliki batasan wilayah
yang jelas. Objek atau lokasi penelitian ini dilakukan pada lingkup wilayah kantor BRI
Unit Sawitto.
2. Waktu penelitian

Adapun waktu penelitian dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 (dua) bulan

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

. Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.*° Populasi
adalah keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan lain
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data untuk sebuah
penelitian.*!

Populasi yaitu keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian dan sampel
akan diambil dari populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data
atau laporan keuangan yang menyangkut penghimpunan dana dan penyaluran dana
yang dilakukan oleh BRI Unit Sawitto.

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam. Syarat

utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena itu, semua ciri-ciri populasi

40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 130.

“Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), h. 100.
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harus diwakili dalam sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. 42

Sampel dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah data atau laporan
jumlah dana pihak ketiga berupa tabungan, deposito, dan giro serta jumlah kredit
(pinjaman) yang disalurkan pada BRI Unit Sawitto setiap bulannya selama 3 (tiga)
tahun yaitu pada Januari 2020 sampai dengan Desember 2022 maupun yang dirilis

secara resmi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
masalah penelitian yang akan dilakukan. Dokumentasi juga diambil dari jurnal, media
massa dan hasil penelitian yang didapatkan dari berbagai sumber sehingga didapatkan
data terkait dengan objek penelitian yaitu terkait dana pihak ketiga dan penyaluran
kredit.
Data yang telah dikumpulkan atau biasa disebut data sekunder selanjutnya akan
diolah kembali sesuai dengan kebutuhan model yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pendekatan kuantitatif. Proses pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan program aplikasi SPSS.

42Sukidin dan Mundir, Metode Penelitian: Membimbing dan Mengantar Kesuksesan Anda
dalam Dunia Penelitian, (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), h. 81.
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E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Dana Pihak Ketiga (X)

Dana pihak ketiga adalah dana atau bentuk simpanan yang bersumber dari
masyarakat, kemudian dipercayakan kepada bank untuk menyimpan dan
mengolah dan tersebut. Menurut teori yang telah dikemukakan oleh Kasmir
sebelumnya maka secara garis besar, indikator dana pihak ketiga yang termasuk
dalam variabel ini adalah:

1) Tabungan

Tabungan dalam penelitian ini adalah jumlah tabungan yang
dapat dihimpun oleh BRI Unit Sawitto per bulan yang diukur dalam
satuan milyar rupiah.

2) Deposito

Deposito dalam penelitian ini adalah jumlah simpanan
berjangka yang dapat dihimpun oleh BRI Unit Sawitto per bulan yang
diukur dalam satuan milyar rupiah.

3) Giro

Giro dalam penelitian ini adalah jumlah simpanan rekening giro
yang dapat dihimpun oleh BRI Unit Sawitto per bulan yang diukur
dalam satuan milyar rupiah.

2. Penyaluran Kredit ()
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam
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antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi

hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.*?
Pengukuran yang digunakan berupa posisi kredit pada Bank Rakyat

Indonesia (BRI) Unit Sawitto setiap bulannya yang dinyatakan dalam milyar

rupiah.

F. Instrumen Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan instrumen yang digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti dengan menggambarkan skala pengukuran (skala nominal, skala
ordinal, skala ratio, dan skala interval). Untuk menghasilkan data yang benar maka
instrumen yang hendak digunakan harus memenuhi standar validitas dan reliabilitas
instrumen. Oleh karena itu, harus dipastikan bahwa instrumen tersebut adalah valid dan
reliabel, sehingga perlu diadakan uji validitas dan reliabilitas instrumen sesuai
ketentuan yang lazim dipakai dalam penelitian kuantitatif.**

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah dokumentasi, dengan
sasaran dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu laporan
keuangan bank. Dokumentasi merupakan alat pengumpulan data dengan cara
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, laporan, peraturan-peraturan,
catatan harian, situs internet dan lain sebagainya. 4°

Dokumentasi merupakan instrumen yang digunakan pada penelitian ini

dikarenakan sasaran atau target penelitian berwujud data sekunder berupa laporan

43Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang No. 10 Tahun 1998.

“Tim Penyusun, Penulisan Karya IImiah Berbasis Teknologi Informasi, (Parepare: IAIN
Parepare, 2020), h. 29.

45Esti Ismayanti, Metode Penelitian Bahasa dan Sastra, (Jogjakarta: Penerbit Ombak, 2012),
h.56.
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keuangan bank, sehingga tidak diperlukan instrumen penelitian berupa kuesioner untuk
mengumpulkan data yang diperlukan pada penelitian ini. Adapun dokumentasi data
penelitian tentunya dilakukan dengan izin yang diberikan oleh pihak yang diteliti dalam

hal ini BRI Unit Sawitto.

. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan
dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, metabulasi data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan.*®

Teknik analisis data tentunya bertujuan untuk menghasilkan sebuah
pembuktian atau sebuah jawaban terkait hipotesis yang diajukan mengenai masalah
penelitian yang timbul. Setelah analisis data dilakukan, selanjutnya hasil analisis akan
disertai dengan interpretasi untuk menjelaskan hasil analisis tersebut apakah sesuai
dengan fakta-fakta yang ada.

Adapun teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji awal atau permulaan yang harus

dilakukan sebelum melakukan analisis data lainnya, uji normalitas bertujuan untuk

46Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 148.
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menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel yang telah diperoleh
dalam sebuah penellitian.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas merupakan
syarat untuk dilakukannya analisis data lebih lanjut.

Adapun dasar keputusan dalam uji normalitas yaitu:

e Jika nilai Sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai Sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji One Sample t Test

Analisis data untuk menjawab rumusan masalah pertama dan rumusan
masalah kedua pada penelitian ini yakni seberapa baik dana pihak ketiga dan
seberapa baik penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto, maka digunakan teknik
analisis data one sample t test.

Uji one sample t test atau uji t yang merupakan teknik analisis data yang
bertujuan untuk membandingkan satu variabel bebas. Uji one sample t test
merupakan uji komparatif untuk menilai perbedaan antara nilai tertentu dengan rata-

rata kelompok populasi.

Rumus X X—
- S/vn
Keterangan - rata-rata sampel

: standar deviasi

X

U : rata-rata populasi

S

n : jumlah (banyaknya) sampel
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. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Analisis data untuk menjawab rumusan masalah ke tiga pada penelitian
ini yaitu adakah hubungan antara dana pihak ketiga dengan penyaluran kredit, maka
digunakan uji korelasi pearson product moment. Dimana uji korelasi ini bertujuan
untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi antara variabel bebas dan
variabel terikat, dalam hal ini variabel dana pihak ketiga (X) dengan variabel

penyaluran kredit ().

N S ¥
n> XY (3 X WD Y)

\[,,z_\" S aar_yr

Rumus

’ =

dengan:

r ’ - »
- Koefisien korelasi antara Y dan X

ol Variabel bebas (indipendent)

¥ Variabel tenkat (dependent)

n Banyak data

. Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang ke empat yakni
bagaimana pengaruh dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit, maka digunakan
analisis kuantitatif dengan persamaan regresi linier sederhana karena hanya
memiliki dua variabel tanpa indikator. Analisis regresi linier sederhana merupakan
sebuah metode pendekatan untuk pemodelan hubungan antara satu variabel
dependen dan satu variabel independen.

Rumus : Y =a+pX

Keterangan Y : jumlah penyaluran kredit
a : konstanta
B : koefisien variabel X
X : jumlah dana pihak ketiga
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5. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi (R-Squared) adalah suatu uji yang dilakukan
untuk menjelaskan besaran proporsi variasi dari variabel dependen yang dijelaskan
oleh variabel independen. Selain itu, uji koefisien determinasi juga dapat digunakan
untuk mengukur seberapa baik garis regresi yang yang telah dilakukan sebelumnya.
Rumus ; R? =r? x 100%
Keterangan R?: koefisien determinasi
r : koefisien korelasi
Semua data penelitian yang telah dikumpulkan untuk diolah, kemudian akan
dilakukan analisis untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang timbul dalam
penelitian ini. Selanjutnya, dalam menganalisis data penelitian, peneliti menggunakan

program aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan pada BRI Unit Sawitto selama kurang lebih 2
(dua) bulan lamanya, merupakan proses pengumpulan data atau sampel penelitian
dengan mengambil data berupa data sekunder yang merupakan data yang telah
dikumpulkan oleh pihak bank, yaitu data atau laporan mengenai jumlah dana pihak
ketiga atau simpanan dan jumlah penyaluran kredit atau pinjaman.

Adapun data mentah ini selanjutnya akan diolah untuk menghasilkan sebuah
jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, juga untuk menguji
atau membuktikan hipotesis yang diperkirakan peneliti dalam penelitian ini. Selain itu,
data tersebut diolah yang kemudian dapat dijadikan sebuah perbandingan antara
besarnya penghimpunan dana terhadap besarnya penyaluran dana pada BRI Unit
Sawitto.

Sampel data penelitian yang telah dikumpulkan yaitu jumlah Dana Pihak
Ketiga (DPK) atau jumlah simpanan dan jumlah penyaluran dana atau jumlah pinjaman
yang telah dihimpun dan disalurkan oleh BRI Unit Sawitto selama 3 (tiga) tahun atau
periode terakhir, yaitu mulai dari 1 Januari 2020 sampai dengan 31 Desember 2022.

Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya akan diolah dengan berbagai
metode-metode analisis data yang digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian ini, seperti uji normalitas, uji one sample t test, uji korelasi pearson product

moment, uji regresi linier sederhana, dan uji koefisien determinasi.
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Berikut jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan yang dihimpun oleh
BRI Unit Sawitto selama 3 (tiga) tahun terakhir disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.1 Jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) BRI Unit Sawitto periode Januari 2020 —

Desember 2022 (dalam milyar rupiah).

PERIODE 2020 2021 2022
Januari 26.336 33.031 46.295
Februari 24.580 31.774 41.305
Maret 24.677 29.861 39.556
April 26.248 33.213 39.363
Mei 25.947 36.301 39.756
Juni 27.911 38.322 39.864
Juli 27.438 38.990 42.251
Agustus 28.626 39.950 42.869
September 29.519 40.005 43.981
Oktober 30.150 39.544 45.657
November 34.069 42.594 47.911
Desember 35.351 47.925 49.096

TOTAL 340.852 451.510 517.904

Sumber: laporan keuangan diolah

Tabel 4.1 di atas memperlihatkan jumlah dan pihak ketiga atau simpanan yang
dihimpun oleh BRI Unit Sawitto dalam 3 (tiga) tahun terakhir, yaitu pada Januari 2020
sampai Desember 2022. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah dana yang
dihimpun dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2020
jumlah dana pihak ketiga mencapai 340.852 milyar rupiah, dan pada tahun berikutnya
yaitu pada tahun 2021 jumlah dana yang dihimpun cukup meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu sebanyak 451.510 milyar rupiah.

Selanjutnya, pada periode 2022 atau per 31 Desember 2022 mencatat jumlah

dana pihak ketiga atau simpanan yang dihimpun oleh BRI Unit Sawitto telah mencapai
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517.904 milyar rupiah. Berdasarkan angka tersebut, maka dapat dipastikan bahwa
jumlah dana pihak ketiga atau simpanan yang dihimpun oleh BRI Unit Sawitto selama
3 (tiga) tahun terakhir mulai dari tahun 2020 sampai 2022 mengalami peningkatan yang
cukup signifikan.

Meskipun pada setiap bulan dalam satu tahun jumlah dana pihak ketiga tidak
selalu meningkat setiap bulannya, akan tetapi jumlah dana pihak ketiga setiap tahunnya
tetap meningkat. Hal tersebut menandakan kegiatan atau sistem penghimpunan dana
dari masyarakat atau dana pihak ketiga masih memerlukan peningkatan kinerja
karyawan bank dalam menghimpun dana.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manajemen bank yaitu menjalin
hubungan atau silaturahmi yang baik dengan masyarakat yang menjadi target atau
sasaran bank, sehingga dapat menumbuhkan rasa kepercayaan yang tinggi antara
masyarakat dengan bank. Selain itu, pihak bank juga dapat memberikan fasilitas-
fasilitas yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan-
layanan perbankan.

Dengan demikian, hal tersebut diharapkan akan terjadi peningkatan yang lebih
baik dan konsisten dari tahun-tahun sebelumnya, dalam artian setiap bulan dalam satu
tahun berturut-turut mengalami peningkatan jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun.
Hal tersebut diharapkan juga akan mampu mengoptimalkan penyaluran dana atau
kredit yang akan disalurkan bank kepada masyarakat, khususnya untuk masyarakat
yang memerlukan dana untuk kepentingan usahanya atau sektor UMKM sehingga

dapat menunjang perekonomian negara.
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Berikut jumlah penyaluran kredit atau pinjaman yang disalurkan oleh BRI Unit
Sawitto selama 3 (tiga) tahun terakhir disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 4.2 Jumlah penyaluran kredit BRI Unit Sawitto periode Januari 2020 — Desember
2022 (dalam milyar rupiah).

PERIODE 2020 2021 2022
Januari 38.554 50.322 55.615
Februari 38.796 51.589 55.808
Maret 38.788 51.455 57.624
April 39.109 51.717 58.540
Mei 39.516 51.838 59.404
Juni 40.272 52.442 60.038
Juli 40.694 52.251 59.721
Agustus 40.449 52.931 60.489
September 41.356 54.501 60.037
Oktober 42.007 55.124 59.533
November 44,443 56.043 59.705
Desember 44.276 56.180 62.402

TOTAL 488.260 636.393 708.916

Sumber: laporan keuangan diolah

Tabel 4.2 di atas memperlihatkan jumlah penyaluran kredit atau pinjaman yang
disalurkan oleh BRI Unit Sawitto dalam 3 (tiga) tahun terakhir, yaitu pada Januari 2020
sampai Desember 2022. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah kredit yang
disalurkan dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2020
jumlah penyaluran kredit mencapai 488.260 milyar rupiah, dan pada tahun berikutnya
yaitu pada tahun 2021 jumlah kredit yang disalurkan cukup meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu sebanyak 636.393 milyar rupiah.

Selanjutnya, pada periode 2022 atau per 31 Desember 2022 mencatat jumlah

kredit atau pinjaman yang disalurkan oleh BRI Unit Sawitto telah mencapai 708.916
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milyar rupiah. Berdasarkan angka tersebut, maka dapat dipastikan bahwa jumlah
penyaluran kredit atau pinjaman yang disalurkan oleh BRI Unit Sawitto selama 3 (tiga)
tahun terakhir mulai dari tahun 2020 sampai 2022 juga mengalami peningkatan yang
cukup signifikan.

Meskipun jumlah penyaluran dana atau kredit dalam satu tahun pada setiap
bulannya tidak selalu berturut-turut mengalami peningkatan, akan tetapi jumlah
penyaluran kredit tetap mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Dengan begitu,
tetap perlu dilakukan peningkatan kinerja dalam meyalurkan dana atau kredit kepada
masyarakat.

Seperti yang dipaparkan sebelumnya pada bagian tijauan teori yang membahas
mengenai pertimbangan-pertimbangan yang harus dilakukan sebelum memberikan
kredit kepada masyarakat, maka lebih baiknya karyawan atau manajemen bank untuk
memperhatikan masalah tersebut. Dengan begitu diharapkan penyaluran dana atau
kredit disalurkan dengan sasaran yang tepat.

Penyaluran kredit apabila semakin banyak dana yang disalurkan, maka akan
semakin besar pula keuntungan yang akan didapatkan oleh bank kedepannya. Salah
satu hambatan yang biasanya terjadi dalam proses penyaluran dana atau kredit yaitu
adanya kredit macet, hal tersebut biasanya terjadi karena pihak bank kurang
mempertimbangkan nasabah-nasabah yang seharusnya tidak layak untuk diberikan
dana atau kredit.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diharapkan mampu meningkatkan
jumlah kualitas penyaluran kredit agar tetap meningkat sehingga dalam mampu

meningkatkan usaha masyarakat yang membutuhkan dana tersebut, maka dengan itu
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pula kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi negara dapat mengalami

peningkatan.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan metode klasik dalam pengujian
normalitas suatu data tidak begitu rumit. Sebelum melakukan uji one sample t test
dan teknik analisis lainnya, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
jumlah dana pihak ketiga sebagai variabel X dan data jumlah penyaluran kredit
sebagai variabel Y berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Selain itu,
uji normalitas juga menjadi syarat untuk melakukan uji one sample t test.

Apabila data sekunder atau data mentah penelitian tidak berdistribusi normal,
maka data tersebut tidak dapat diolah dan dilakukan analisis lebih lanjut. Begitu pula
sebaliknya, jika setelah melakukan uji normalitas dan data terbukti berdistribusi
normal, maka data tersebut layak untuk diolah dan dilakukan analisis lebih lanjut.

Adapun dasar keputusan dalam uji normalitas yaitu:

e Jika nilai Sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai Sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
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Hasil uji normalitas data dana pihak ketiga (X) dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Uji Normalitas Variabel X.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DPK 2020 143 12 .200" .894 12 131
DPK 2021 153 12 .200" .958 12 751
DPK 2022 .166 12 .200" .910 12 .216

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tabel 4.3 di atas menunjukkan dana pihak ketiga memiliki nilai Sig. 0.200 lebih
besar dari 0.05, maka dapat dipastikan bahwa data dana pihak ketiga berdistribusi
normal.
Hasil uji normalitas data penyaluran kredit (Y) dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.4 Uji Normalitas Variabel Y.

Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KREDIT 2020 .166 12 .200" .875 12 .075
KREDIT 2021 .203 12 .186 .899 12 .153
KREDIT 2022 .234 12 .069 .909 12 .206

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.4 di atas menunjukkan penyaluran kredit memiliki nilai Sig. 0.200,
0.186, dan 0.069 yang lebih besar dari 0.05, maka dapat dipastikan bahwa data

penyaluran kredit juga berdistribusi normal.
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Setelah melakukan uji normalitas di atas, maka diketahui bahwa kedua variabel
dalam penelitian ini yaitu dana pihak ketiga sebagai variabel X dan penyaluran
kredit sebagai variabel Y memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.

2. Uji One Sample t Test

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik dana pihak ketiga dan
seberapa baik penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji one sample t test dapat dilakukan dengan cara membandingkan
nilai Sig. (signifikansi) dengan 0.05 dan membandingkan nilai thiwung dengan teape.
Klasifikasi derajat dengan persentase variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Tabel Klasifikasi.

Skor Klasifikasi
81% - 100% Sangat Baik/Sangat Tinggi
61% - 80% Baik/Tinggi
41% - 60% Cukup/Netral
21% - 40% Buruk/Rendah
0% - 20% Sangat Buruk/Sangat Rendah

Tabel Klasifikasi di atas merupakan dasar atau landasan untuk menentukan
derajat atau tingkatan Kklasifikasi data yang harus berdasarkan besarnya nilai skor
atau besarnya persentase yang didapatkan setelah dilakukan analisis untuk masing-

masing variabel.
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1) Dana Pihak Ketiga (X)
Tabel 4.6 Uji one sample t test dana pihak ketiga (X).

One-Sample Test
Test Value = 0
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean .
t df the Difference
tailed) Difference
Lower Upper
Dana Pihak
Ket 29.827 35 .000 36.396278 33.91902 38.87353
etiga

a) Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Sig.
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak.

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima.

e Keputusan: karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05 maka sesuai

dengan dasar pengambilan keputusan di atas Ho ditolak dan Ha

diterima.
b) Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan trapel.
o Jika nilai thitung > tiabel, maka Ho ditolak.
Jika nilai thitung < trabet, Maka Ho diterima.
Rumus mencari tiaper (0.05/2 : df), jadi (0.025 : 11), hasilnya 2.201.

Keputusan: karena nilai thitung Sebesar 29.827 > 2.201, maka Ho ditolak

dan Ha diterima.
Perhitungan selisih jumlah dana pihak ketiga dari tahun sebelumnya yaitu

517.904 — 340.852 = 177.052 / 340.852 x 100% menghasilkan 0,52 atau 52%

sehingga skor tersebut dana pihak ketiga memiliki klasifikasi cukup/netral.
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Berdasarkan skor klasifikasi atau persentase yang didapatkan dana pihak
ketiga atau variabel X sebesar 52% dengan klasifikasi cukup/netral, maka dana
pihak ketiga pada BRI Unit Sawitto tentunya memerlukan peningkatan yang lebih
baik lagi dalam proses menghimpun dana dari masyarakat.

Pihak bank sebaiknya dapat melakukan perbaikan-perbaikan kinerja dan
memikirkan solusi dalam upaya meningkatkan penghimpunan dana tersebut. Pihak
bank dapat menjalin hubungan baik dengan masyarakat atau memberikan fasilitas-
fasilitas yang dapat memudahkan masyarakat untuk menjangkau layanan
perbankan.

Sebagaimana yang dikemukakan pada tinjuan teori bahwa menurut Theresia
Anita Christiani, hubungan kepercayaan merupakan hubungan yang esensial dalam
beroperasinya sebuah bank. Sebuah bank tidak dapat beroperasi dan melakukan
usahanya secara terus-menerus bila tidak mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat.*’

Teori tersebut terbukti sejalan dengan penelitian ini terkait dengan perlunya
meningkatkan jumlah penghimpunan dana masyarakat atau dana pihak ketiga pada
BRI Unit Sawitto. Pihak bank sebaiknya menjalin hubungan kepercayaan dengan
masyarakat yang menjadi target atau sasaran bank agar tetap dapat beroperasi sesuai
dengan fungsinya. Maka dari itu, besar atau kecilnya dana pihak ketiga akan tetap
berpengaruh terhadap penyaluran dana atau penyaluran kredit oleh bank kepada

masyarakat.

4Theresia Anita Christiani, Hukum Perbankan Analisis Independensi Bank Indonesia, Badan
Supervisi, LPJK, Bank Syariah, dan Prinsip Mengenal Nasabah, (Yogyakarta: Penerbit Universitas
Atma Jaya, 2010), h. 33.
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2) Penyaluran Kredit ()
Tabel 4.7 Uji one sample t test penyaluran kredit ().

One-Sample Test

Test Value =0

95% Confidence Interval of

Sig. (2- Mean )
t df the Difference
tailed) Difference
Lower Upper
Penyaluran
Kredi 38.236 35 .000 50.932472 48.22823 53.63671
redit

a) Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Sig.

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak.

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima.

e Keputusan: karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.00 < 0.05 maka sesuai

dengan dasar pengambilan keputusan di atas Ho ditolak dan Ha
diterima.
b) Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thitung dengan trapel.
o Jika nilai thitung > tiabel, maka Ho ditolak.

o Jika nilai thitung < trapet, maka Ho diterima.
Rumus mencari teaber (0.05/2 : df), jadi (0.025 : 11), hasilnya 2.201.

Keputusan: karena nilai tnitung Sebesar 38.236 >2.201, maka Ho ditolak

dan Ha diterima.

Perhitungan selisih jumlah penyaluran kredit dari tahun sebelumnya yaitu
708.916 — 488.260 = 220.656 / 488.260 x 100% menghasilkan 0,45 atau 45%

sehingga skor tersebut penyaluran kredit memiliki klasifikasi cukup/netral.
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Berdasarkan skor klasifikasi atau persentase yang didapatkan penyaluran dana
atau variabel Y sebesar 45% dengan klasifikasi cukup/netral, maka Penyaluran dana
pada BRI Unit Sawitto tentunya memerlukan peningkatan yang lebih baik lagi
dalam proses memberikan dana kepada masyarakat.

Pihak bank sebaiknya dapat melakukan perbaikan-perbaikan kinerja dan
memikirkan solusi dalam upaya meningkatkan penyaluran dana tersebut. Pihak
bank dapat menjalin hubungan baik dengan masyarakat atau memberikan suku
bunga yang lebih rendah agar supaya masyarakat lebih tertarik untuk meminjam
dana pada bank.

Sebagaimana yang dikemukakan sebelumnya pada tinjauan teori, Ismail
menyatakan bahwa kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat merupakan
aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan dan memanfaatkan dana bank
tertentu yang telah dihimpunnya. Bank tidak boleh membiarkan dana masyarakat
tersebut mengendap dan harus segera disalurkan kepada masyarakat yang
membutuhkan agar memperoleh pendapatan atas dana yang disalurkannya
tersebut.*®

Teori tersebut terbukti sejalan dengan penelitian ini terkait dengan perlunya
pihak BRI Unit Sawitto dalam meningkatkan jumlah penyaluran dana atau kredit
kepada masyarakat. Pihak bank sebaiknya mensurvei atau menilai masyarakat yang
menjadi target atau sasaran bank yang layak dan pantas untuk diberikan pinjaman

serta meminimalisir terjadinya kredit macet, sehingga bank tetap dapat beroperasi

“*8lsmail, Manajemen Perbankan dari Teori Menjadi Aplikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), h. 72.
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sesuai dengan fungsinya yaitu menjadi perantara bagi masyarakat yang kelebihan

dana dengan masyarakat yang kekurangan dana.

C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata hypo (belum tentu benar) dan tesis (kesimpulan).
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Pada pengujian
hipotesis dilakukan uji korelasi pearson product moment (uji r), uji regresi linier
sederhana, serta uji koefisien determinasi (R-Square) untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
Ho: Dana pihak ketiga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.
Ha: Dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto.
1. Uji Korelasi Pearson Product Moment
Konsep dasar dalam analisis korelasi pearson product moment atau uji r yaitu
bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r). Jenis hubungan antar variabel X dan Y
dapat bersifat positif maupun negatif.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji r:
o Jika nilai Signifikansi < 0.05, maka berkorelasi.
o Jika nilai Signifikansi > 0.05, maka tidak berkorelasi.
Adapun pedoman derajat hubungan dalam uji r:
¢ Nilai pearson correlation 0.00 s/d 0.20 = tidak ada korelasi.
¢ Nilai pearson correlation 0.21 s/d 0.40 = korelasi lemah.

¢ Nilai pearson correlation 0.41 s/d 0.60 = korelasi sedang.
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¢ Nilai pearson correlation 0.61 s/d 0.80 = korelasi kuat.
¢ Nilai pearson correlation 0.81 s/d 1.00 = korelasi sempurna.

Tabel 4.8 Uji korelasi pearson (uji r).

Correlations

Dana Pihak Penyaluran

Ketiga Kredit

Pearson Correlation 1 .910"

Dana Pihak Ketiga Sig. (2-tailed) .000
N 36 36
Pearson Correlation .910" 1

Penyaluran Kredit Sig. (2-tailed) .000

N 36 36

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 4.8 di atas menunjukkan nilai Sig. 0.00 < 0.05, maka dana pihak ketiga
(X) dan penyaluran kredit (Y) memiliki korelasi. Sedangkan derajat hubungan atau
pearson correlation menunjukkan nilai 0.91, maka derajat hubungan antara dana
pihak ketiga (X) dan penyaluran kredit (Y) menunjukkan korelasi sempurna.

Hasil uji korelasi pearson product moment atau uji r ini menunjukkan bahwa
dana pihak ketiga memiliki korelasi dengan penyaluran kredit. Hal tersebut terbukti
benar dan sejalan dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diny Niken Citra Panggalih
menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran kredit.*® Sehingga penelitian ini benar dan sejalan dengan penelitian

tersebut, dibuktikan dengan hasil uji di atas yang menunjukkan nilai sesuai pedoman

49Diny Niken Citra Panggalih, Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Loan (NPL), Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan Suku Bunga KUR terhadap Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (KUR). (Studi pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Periode Januari
2012-Agustus 2014), (Jurnal limiah Mahasiswa FEB Vol. 3, No. 1, 2015), h. 1.
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yaitu memiliki korelasi, bahkan korelasi antara kedua variabel yaitu dana pihak
ketiga dengan penyaluran kredit dalam hasil uji di atas menunjukkan korelasi
sempurna.

2. Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk
pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen
atau digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menjawab bagaimana pengaruh
dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto. Dari hasil uji
sebelumnya telah diketahui bahwa dana pihak ketiga memiliki korelasi dengan
penyaluran kredit, bahkan korelasi tersebut berada dalam kategori sempurna.

Selanjutnya dilakukan uji regresi linier sederhana untuk mengetahui bagaimana
pengaruh dana pihak ketiga terhadap penyaluran kredit. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji regresi linier sederhana dapat mengacu pada dua hal, yakni:

a) Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0.05.
e Jika nilai signifikansi < 0.05, artinya variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y.
e Jika nilai signifikansi > 0.05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap
variabel Y.
b) Membandingkan nilai thitung dengan teabe.
e Jika nilai thitung > tianel artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
o Jika nilai thitung < ttaber artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel

Y.
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Tabel 4.9 Uji regresi linier sederhana.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 14.767 2.876 5.134 .000
! Dana Pihak Ketiga .994 .078 .910 12.818 .000

a. Dependent Variable: Penyaluran Kredit

Tabel 4.9 di atas menunjukkan nilai Constant (a) sebesar 14.767, sedangkan
nilai dana pihak ketiga (pB/koefisien regresi) sebesar 0.994, sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis sebagai berikut:

Y =a+pBX
Y =14.767 + 0.994X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

e Konstanta sebesar 14.767, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel
penyaluran kredit adalah sebesar 14.767.

e Kaoefisien regresi X sebesar 0.994 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai dana pihak ketiga X, maka nilai penyaluran kredit Y bertambah sebesar
0.994. Selain itu, koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh dana pihak ketiga X terhadap penyaluran kredit
Y adalah positif.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana:

e Berdasarkan nilai signifikansi: dari tabel Coefficients diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

dana pihak ketiga (X) berpengaruh terhadap variabel penyaluran kredit (Y).
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e Berdasarkan nilai t: diketahui nilai thitung S€besar 12.818 > tianel 2.032, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel dana pihak ketiga (X) berpengaruh terhadap
variabel penyaluran dana ().

Catatan: nilai twpel 2.032 dilihat pada distribusi nilai tiaber.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu hasil
penelitian yang dilakukan oleh Francisca Kristiastuti menunjukkan bahwa dana
pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit.>® Maka
penelitian ini membuktikan bahwa benar dana pihak ketiga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyaluran kredit sesuai dengan penelitian terdahulu tersebut.

Dibuktikan dengan nilai yang didapatkan pada tabel hasil uji regresi linier
sederhana di atas yang menunjukkan nilai positif sehingga arah hubungan antara
dana pihak ketiga dengan penyaluran kredit merupakan arah hubungan yang positif.
Dengan demikian besarnya penghimpunan dana sangat berpengaruh terhadap
besarnya penyaluran dana atau penyaluran kredit oleh bank.

3. Uji koefisien determinasi (R-Square)

Konsep dasar dalam uji koefisien determinasi (R?) yaitu:

a) Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

b) Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol dan satu.

c) Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen (X) memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen ().

Selanjutnya nilai R-Square dikategorikan:

0Francisca Kristiastuti, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Loan terhadap
Penyaluran Kredit Bank Umum Konvensional, (Ensains Journal Vol. 3, No. 2, 2020), h. 98.
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e Kuat jika lebih dari 0.67
e Moderat jika lebih dari 0.33 tetapi lebih rendah dari 0.67
e Lemah jika lebih dari 0.19 tetapi lebih rendah dari 0.33

Tabel 4.10 Uji koefisien determinasi (R-Square).

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square ]
Square Estimate

1 .9102 .829 .824 3.357682

a. Predictors: (Constant), Dana Pihak Ketiga

Tabel 4.10 menunjukkan nilai pada R-Square sebesar 0.829 yang artinya
pengaruh dana pihak ketiga (X) terhadap penyaluran kredit (Y) pada BRI Unit
Sawitto sebesar 0.829 atau 82,9% sehingga dana pihak ketiga (X) mampu
menjelaskan variabel penyaluran kredit (Y) sebesar 82,9%. Sedangkan selebihnya
(17,1%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka
berdasarkan kategori di atas, maka nilai tersebut berada pada kategori kuat karena
lebih dari 0.67.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya bahwa dana-dana yang
dihimpun dari masyarakat ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola
olen bank). Adanya kenaikan jumlah simpanan dana yang ada pada bank,
membuktikan adanya pertumbuhan dana pihak ketiga yang akan mempengaruhi

tingkat kecukupan bank dalam menyalurkan kembali dananya.®!

S1_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi Kedua, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2009), h. 193-194.
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Hasil penelitian ini terbukti benar dan sejalan dengan teori tersebut di atas,
dibuktikan dengan tabel hasil uji koefisien determinasi yang menunjukkan nilai
sebesar 82,9% dan dengan skor tersebut dana pihak ketiga atau jumlah simpanan
memiliki hubungan yang kuat. Sehingga benar bahwa bank memanfaatkan,
mengandalkan, atau menggunakan sumber dana pihak ketiga tersebut sebagai
sumber pengelolaan operasional yaitu dengan pemberian pinjaman atau penyaluran

kredit kepada masyarakat.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Perbankan merupakan segala sesuatu yang mengatur semua aspek kegiatan
yang berkaitan dengan bank, mulai dari kelembagaan, proses atau kegiatan usaha,
maupun cara dalam melaksanakan usahanya. Sedangkan, bank adalah lembaga atau
instansi yang kegiatan usahanya terkait dengan transaksi-transaksi perbankan. Sistem
perbankan di Indonesia sendiri telah diatur pada Undang-Undang Perbankan No. 10
Tahun 1998.

Di Indonesia terdapat dua sistem perbankan, yaitu sistem perbankan
konvensional, dan sistem perbankan syariah. Kedua sistem tersebut pada dasarnya
mempunyai fungsi dan tujuan yang sama, yaitu bank sebagai perantara bagi pihak-
pihak yang kelebihan dana dengan pihak-pihak yang kekurangan dana. Semisalnya,
bank memberikan pinjaman atau pembiayaan pada masyarakat untuk keperluan dalam
menigkatkan usahanya.

Kemampuan bank dalam mencari sumber dana untuk kemudian disalurkan
kembali sangat mempengaruhi stabilitas keuangan dari bank tersebut. Sumber dana
bank terdiri dari dana pihak pertama berupa modal awal dari pemegang saham, dana

pihak kedua berupa pinjaman dari Bank Indonesia (Bl) maupun pinjaman antar bank,
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serta dana pihak ketiga berupa dana yang dihimpun dari masyarakat. Dana Pihak
Ketiga (DPK) merupakan inti dari operasional bank.

Berdasarkan pengertian bank yaitu suatu badan usaha yang bertugas
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak serta menunjang dan
meningkatkan derajat perekonomian negara. Maka dengan itu, dilakukan penelitian
untuk membuktikan fungsi bank tersebut apakah telah terlaksana dengan baik atau
malah sebaliknya.

Penelitian yang telah dilakukan pada sebuah bank yang merupakan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), juga merupakan salah satu bank yang paling dikenal di
Indonesia yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI). Penelitian ini berfokus pada lingkup
wilayah kantor BRI Unit Sawitto Pinrang dengan penelitian terkait pengaruh besarnya
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan terhadap besarnya penyaluran kredit atau
pinjaman.

Penelitian ini telah memperoleh berbagai macam informasi, yaitu berupa data
sekunder atau data yang telah dikumpulkan oleh pihak bank terkait laporan keuangan
bank selama 3 (tiga) periode atau tahun terakhir yakni pada periode 1 Januari 2020
sampai dengan 31 Desember 2022. Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi
untuk kemudian diolah tentunya dengan seizin pihak bank.

Data sekunder yang diperoleh berupa laporan keuangan yaitu laporan jumlah
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan jumlah penyaluran kredit. Jumlah Dana Pihak Ketiga
(DPK) atau simpanan pada BRI Unit Sawitto yaitu pada tahun 2020 sebesar 340.852
milyar rupiah, pada tahun 2021 sebesar 451.510 milyar rupiah, dan pada tahun 2022
sebesar 517.904 milyar rupiah.
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Selanjutnya jika dibandingkan dengan jumlah penyaluran kredit atau pinjaman
yang telah disalurkan oleh BRI Unit Sawitto yaitu pada 31 Desember 2020 mencatat
sebesar 488.260 milyar rupiah, kemudian pada tahun berikutnya 2021 sebesar 636.393
milyar rupiah, dan pada akhir tahun 2022 mencapai sebesar 708.916 milyar rupiah.

Pada tinjauan penelitian relevan pada kajian pustaka yang telah dikemukakan
sebelumnya, penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya hampir sama dengan
variabel penelitian ini, salah satunya Francisca Kristiastuti pada tahun 2020 hasil
penelitiannya menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran kredit.>> Dengan demikian, untuk membuktikan hal tersebut
benar, dilakukan analisis pada penelitian ini.

Setelah melakukan analisis penelitian, terbukti benar bahwa besarnya dana
pihak ketiga memang berpengaruh terhadap besarnya penyaluran kredit perbankan.
Dimulai dengan mencari tahu seberapa baik dana pihak ketiga dan seberapa baik
penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto, maka dilakukan berbagai pengujian yaitu
dengan uji one sample t test. Sebelum melakukan uji one sample t test terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui apakah data penelitian layak untuk
diolah dan dilakukan analisis lebih lanjut.

Hasil uji normalitas data tersebut menyatakan bahwa dana pihak ketiga
berdistribusi normal, dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) 0.200 lebih besar dari 0.05
dan penyaluran kredit berdistribusi normal, dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed)
0.200, 0.186, dan 0.069 lebih besar dari 0.05, sehingga kedua variabel tersebut yaitu
dana pihak ketiga (X) penyaluran kredit (Y) sama-sama memiliki data yang

berdistribusi normal.

S2Francisca Kristiastuti, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Loan terhadap
Penyaluran Kredit Bank Umum Konvensional, (Ensains Journal Vol. 3, No. 2, 2020), h. 98.
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Pada uji one sample t test yang telah dilakukan untuk mengetahui seberapa baik
dana pihak ketiga dan penyaluran kredit pada BRI Unit Sawitto, didapatkan nilai skor
untuk dana pihak ketiga (X) yaitu sebesar 52% sehingga menunjukkan klasifikasi
cukup/netral, dan untuk penyaluran kredit (Y) vyaitu sebesar 45% yang juga
menunjukkan klasifikasi cukup/netral.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukandalam penelitian ini. Pada pengujian hipotesis, dilakukan uji
korelasi pearson product moment atau uji r untuk mengetahui apakah ada hubungan
yang positif dan signifikan antara dana pihak ketiga sebagai variabel X dengan
penyaluran kredit sebagai variabel Y.

Pada analisis tersebut benar menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif
dan signifikan antara dana pihak ketiga dengan penyaluran kredit, dibuktikan dengan
nilai Sig. 0.00 < 0.05, maka dana pihak ketiga (X) dan penyaluran kredit (Y) memiliki
korelasi. Sedangkan derajat hubungan atau pearson correlation menunjukkan nilai
0.91, maka derajat hubungan antara dana pihak ketiga (X) dan penyaluran kredit ()
menunjukkan korelasi sempurna.

Pada uji regresi linier sederhana untuk mengetahui bagaimana pengaruh dana
pihak ketiga (X) terhadap penyaluran kredit (YY), dibuktikan pada tabel Coefficients
yang diketahui nilai Constant (a) sebesar 14.767, sedangkan nilai dana pihak ketiga
(B/koefisien regresi) sebesar 0.994, sehingga persamaannya dapat ditulis
Y=14.767+0.994X yang berarti nilai konsisten Penyaluran Kredit () sebesar 14.767
dan setiap penambahan 1% nilai dana pihak ketiga (X), maka nilai penyaluran kredit

(YY) bertambah sebesar 0.994. Selain itu, koefisien regresi tersebut bernilai positif
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sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh dana pihak ketiga (X) terhadap
penyaluran kredit (YY) adalah positif.

Selanjutnya pada uji koefisien determinasi (R-Square), pada tabel Model
Summary didapatkan nilai R-Square sebesar 0.829 yang artinya variabel dana pihak
ketiga (X) mampu menjelaskan variabel penyaluran kredit (Y) sebesar 82,9% dan
selebihnya sebesar 17.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Selain itu, berdasarkan nilai tersebut maka dinyatakan berada pada
kategori kuat menurut syarat-syarat yang telah dikemukakan sebelumnya.

Penelitian ini jika dikaitkan berdasarkan analisis manajemen syariah
bahwasanya dana yang telah dihimpun oleh bank tidak baik jika hanya dibiarkan
mengendap begitu saja tanpa pengelolaan yang baik dan lebih lanjut, sedangkan
banyak orang yang membutuhkan aliran dana tersebut untuk kelangsungan usahanya.

Sebagaimana Firman Allah Swt. pada QS. At-Taubah 9: 34-35 berikut ini.
Sy G 0130 &3 o 505 At G 1588 3k Gl il
ik ¢ L5808 5 Aadll; bl 65585 Gl 5l s G 53t

Mhlis Ly 588 s UG e aaiani (T) Al iy g S
e ALEn oA L (ekotT & Ay A%t g (AL BA s osf. . oxsofs
(Y0) 05050 &3S L 158538 aSuaty &5 58 L 138 28 556d5 2058 5
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari
orang-orang dlim dan rahib-rahib mereka benar-benar
memakan harta orang dengan jalan yang batil, dan (mereka)
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-
orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak

menginfakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang
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pedih. (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan
dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung
dan punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka,
“Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,
maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu”.s3

Avyat tersebut di atas dapat dikaitkan dengan penelitian ini, bahwasanya sesuai
dengan fungsi bank yaitu badan usaha yang bertugas untuk menghimpun dana dari
masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali kepada masyararakat dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tersebut.

Dalam ekonomi Islam, bank tidak dapat membiarkan dana yang dihimpunnya
mengendap atau tinggal begitu saja, karena di sisi lain banyak masyarakat yang
membutuhkan dana tersebut untuk dikelola dalam usahanya. Bank adalah sebuah
media atau sarana yang bertujuan sebagai perantara antara masyarakat yang kelebihan
dana dan masyarakat yang kekurangan dana.

Salah satu tujuan ekonomi Islam pada sisi peminjaman dana yaitu masyarakat
dapat menggunakan dana tersebut sebagai modal kerja, tetapi dana yang dipinjam
tersebut harus dikembalikan secara utuh. Hal tersebut diharapkan agar perekonomian
dapat berjalan dengan sukses dan lancar tanpa merugikan salah satu pihak.

Tujuan ekonomi syariah ini juga mencangkup untuk menjaga perekonomian
pada suatu wilayah agar dapat berjalan dengan baik, sejahtera dan tanpa kekacauan.
Tak hanya menjaga perekonomian suatu wilayah, tujuan ekonomi syariah juga untuk
menegakkan keadilan dan persaudaraan antar sesama manusia. Selain itu tujuan
ekonomi syariah lainnya adalah untuk mencapai kesetaraan atau keseimbangan

distribusi pendapatan.

S3Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-
Qur’an, 2019).
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Berdasarkan tujuan ekonomi syariah di atas, jelas bahwa Islam tidak
menginginkan umatnya untuk tidak mencari rahmat atau karunia selain dari Allah Swt.
sehingga tujuan ekonomi syariah hendaknya untuk menjaga agar tidak ada kegiatan
ekonomi yang justru menghalangi orang lain untuk mendapatkan kesejahteraan dan
kesuksesan dalam hidupnya.

Dengan demikian, Islam melarang bank jika hanya membiarkan dana yang
dihimpunnya dibiarkan mengendap begitu saja tanpa menyalurkan dana tersebut,
sistem ekonomi dalam Islam menganjurkan kepada bank untuk menyalurkan dana yang
telah dihimpunnya untuk segera disalurkan kepada masyarakat yang memerlukan dana
tersebut untuk keperluan usahanya.

Hasil penelitian ini jika dianalisis dengan analisis manajemen syariah maka
sejalan dengan tujuan-tujuan ekonomi Islam tersebut, dibuktikan dengan hasil dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga atau simpanan pada bank
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit atau pemberian dana
masyarakat. Dimana besarnya dana yang disalurkan tergantung dari besarnya dana
yang dihimpun dari masyarakat.

Berdasarkan berbagai teori dan tinjauan penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Diny Niken Citra Panggalih,
Francisca Kristiastuti, Beriman, dan M. Fauzan dimana sebagian besar penelitian
terdahulu yang memiliki variabel yang hampir sama dengan penelitian ini, dan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara Dana
Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit perbankan.

Dengan demikian, dari berbagai hasil pengujian serta analisis-analisis data yang

telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat dinyatakan hasil penelitian ini benar
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dan terbukti menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit atau pinjaman pada BRI

Unit Sawitto.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terkait penelitian ini, maka

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Bentuk data yang diolah yaitu berupa data sekunder atau data yang telah
dikumpulkan oleh pihak bank, dengan sampel yaitu laporan keuangan terkait
jumlah dana pihak ketiga dan jumlah penyaluran kredit.

Pengolahan data menghasilkan sebuah interpretasi bahwa Dana Pihak Ketiga
(DPK) pada BRI Unit Sawitto memiliki klasifikasi cukup/netral dan penyaluran
kredit pada BRI Unit Sawitto juga memiliki klasifikasi cukup/netral.

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan masyarakat dengan penyaluran kredit
atau pinjaman yang disalurkan oleh BRI Unit Sawitto memiliki korelasi atau
keduanya saling berhubungan, kategori hubungan tersebut adalah termasuk
hubungan atau korelasi sempurna.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, membuktikan bahwa Dana
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
kredit pada BRI Unit Sawitto.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan terhadap penyaluran kredit

atau pinjaman pada BRI Unit Sawitto memiliki arah hubungan yang kuat.

69
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian di atas, maka saran
penulis yaitu:

1. Manajemen bank setidaknya perlu mempertahankan dan agar lebih baik lagi
untuk meningkatkan kinerjanya terutama dalam bentuk pelayanan yang lebih
baik lagi kepada nasabah.

2. Pihak bank dapat mengembangkan layanan digital banking agar masyarakat
lebih mudah dalam mengakses layanan perbankan.

3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat sehingga diharapkan masyarakat
akan lebih percaya terhadap bank dan kiranya dapat meningkatkan jumlah dana
simpanan.

4. Karyawan bank diharapkan mampu meminimalisir resiko terjadinya kredit
macet dengan memperhatikan faktor-faktor penyebabnya dan melakukan
evaluasi yang lebih mendalam sebelum memberikan pinjaman atau kredit
kepada masyarakat.

Dengan demikian, perencanaan dan pengelolaan serta manajemen yang baik

diharapkan mampu meningkatkan kualitas bank.
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